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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya “Meratap di Rujang Langkah” merupakan hasil penciptaan dari 

segala proses yang dilalui. karya ini diciptakan sebagai wujud ekspresi perasaan 

penata terhadap pengalaman empiris mengenai kerinduan dan kesedihan kepada 

orang tua, keluarga dan kampung halaman ketika merantau dari tempat kelahiran 

yaitu Lampung ke Yogyakarta untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Penata menggunakan Hahiwang, tradisi sastra lisan yang mengungkapkan 

kesedihan dan kerinduan, sebagai bentuk katarsis emosional. Hahiwang kemudian 

dialihwahanakan dari ekspresi lisan menjadi sebuah seni pertunjukan tari. 

Menggunakan tipe segmented dan simbol-simbol pada karya ini memperkuat 

penyampaian pesan emosionalnya. Dalam proses penciptaanya penata 

menggunakan metode yang dikemukakan oleh Alma Hawkins yaitu eksplorasi, 

improvisasi, pembentukan dan evaluasi. Hahiwang yang menjadi tempat 

mencurahkan perasaan penata, berperan penting dalam penentuan keempat segmen, 

yang dimana segmen diambil dari keempat bait yang terdapat dalam Hahiwang 

yang masing-masing mengandung isi. Lirik pada pantun tersebut dibawakan dalam 

karya ini. Pemilihan empat penari berdasarkan oleh struktur penulisan Hahiwang. 

Karya “Meratap di Ruang Langkah” merupakan karya yang masih jauh dari kata 

sempurna baik dalm proses atau hasilnya. Karya ini merupakan bahan evaluasi 

sebagaimana bagi penata ataupun tata cara penulisan, penata sangat masih butuh 

kritik saran serta arahan yang bisa membantu dalam proses dikemudian hari.
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